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Abstrak

Tribulus terrestris merupakan salah satu tanaman obat yang mempunyai beragam manfaat antara
lain sebagai diuretik (peluruh kencing), meningkatkan kadar hormon testoteron, memulihkan vitalitas dan
menambah kebugaran. Hambatan dari budidaya tanaman ini secara konvensional adalah relatif rendahnya
persentase daya kecambah, bentuk bijinya yang kecil dan budidaya yang tergantung pada musim tertentu.
Perbanyakan tanaman dengan menggunakan biji secara in vitro merupakan solusi yang dapat digunakan
untuk memperbanyak tanaman ini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan in vitro T.
terrestris dengan perlakuan IBA dan BAP. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi IBA dan faktor kedua adalah konsentrasi
BAP. Analisis data dilakukan dengan uji DMRT dan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi pemberian IBA 1 ppm + BAP 1 ppm menghasilkan tinggi tunas tertinggi dan jumlah akar
terbanyak, interaksi pemberian IBA'1 ppm + BAP 1 ppm dan IBA 1,5 ppm + BAP 2 ppm menginduksi
saat muncul akar tercepat. Pemberian IBA secara tunggal tidak mempengaruhi pertumbuhan eksplan T.
terrestris, pemberian IBA 0,5 ppm dikombinasikan dengan BAP 2 ppm dapat menginduksi panjang akar
terpanjang. Pemberian BAP 1 ppm dapat menginduksi saat muncul tunas tercepat, saat muncul daun
tercepat dan jumlah daun terbanyak.
Kata kunci: Kultur biji, kultur jaringan, tanaman obat, zat pengatur tumbuh.

IN VITRO GROWTH OF Tribulus terrestris BY TREATING OF Indole Butyric
Acid (IBA) AND Benzyl Amino Purine (BAP)

Abstract

Tribulus terrestris is a medicinal plant that has various benefits, including as a diuretic,
increasing testosterone levels, restoring vitality, and increasing fitness. The constraints of conventional
cultivation of this plant are the relatively low percentage of germination, small seed form, and season-
dependent cultivation. Plant propagation by using seeds in vitro is a solution that can be used to
reproduce this plant. This study aims to determine the in vitro growth of T. terrestris by treating IBA and
BAP. The study used a completely randomized design (CRD) which was arranged factorial. The first
factor is the concentration of IBA and the second factor is the concentration of BAP. Data analysis was
performed using the DMRT test and descriptive. The results showed that the interaction of 1 ppm of IBA
+ 1 ppm of BAP resulted in the highest shoot height and the highest number of roots, the interaction of 1
ppm of IBA + 1 ppm of BAP and 1.5 ppm of IBA + 2 ppm of BAP induced the fastest emergence of roots.
Giving IBA alone did not affect the growth of T. terrestris explants, giving IBA 0.5 ppm combined with
BAP 2 ppm could induce the longest root length. Giving BAP of 1 ppm can induce the fastest shoots to
appear, the fastest leaves appear, and the highest number of leaves.
Keywords: Growth regulator, medicinal plants, seed culture, tissue culture.

PENDAHULUAN

Tribulus terrestris merupakan salah satu
jenis tanaman obat yang mulai berkembang dan
kian mendapatkan tempat di masyarakat karena
manfaatnya yang cukup beragam. Manfaat dari
tanaman ini antara lain untuk meningkatkan kadar
hormon testoteron, memulihkan vitalitas dan
menambah  kebugaran. Tanaman ini juga
berkhasiat sebagai antioksidan alami yang
berguna sebagai terapi radikal bebas (Zheleva-
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Dimitrova et al.,, 2012), mempunyai aktivitas
sebagai senyawa anti-diabetic (AlKhaldi et al.,
2019), dan sebagai terapi mutakhir terhadap
infertilitas pria (Gaziansyah et al., 2019; Khaleghi
et al., 2016; Semerdjieva & Zheljazkov, 2019;
Tkachenko et al., 2020). Tanaman ini digunakan
beberapa atlet karena  diyakini  mampu
meningkatkan  stimulasi  produksi  steroid
androgenik (Samy et al., 2013).
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Budidaya tanaman ini pada musim
tertentu, setelah musim tersebut tanaman tidak
bisa tumbuh dengan optimal. Hambatan dari
budidaya tanaman ini adalah relatif rendahnya
persentase daya kecambah. Kultur jaringan
merupakan salah satu alternatif teknologi
budidaya tanaman yang dapat menghasilkan bibit
tanaman dalam skala besar, bebas hama dan
penyakit dan tidak tergantung pada musim.
Perkecambahan biji T. terresris secara in vitro
mampu menghasilkan daya kecambah sebesar
78%, sedangkan secara in vivo hanya 25% (Ali et
al., 1997). Menurut Lestari et al. (2013), kultur
biji merupakan budidaya secara in vitro
menggunakan eksplan biji pada media steril dan
kaya nutrisi sehingga dapat tumbuh menjadi
tanaman utuh. Tanaman T. terrestris juga dapat
diregenerasikan secara efisien dengan
menggunakan eksplan daun dan nodal secara in
vitro.

Perbanyakan secara in  vitro ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya
penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), yang
dapat memacu atau menghambat pertumbuhan
dan perkembangan  tanaman, sehingga
penggunaan ZPT ini mempengaruhi
pertumbuhan eksplan yang digunakan. Auksin
dan sitokinin merupakan dua jenis ZPT yang
sering digunakan dalam kultur jaringan. ZPT
auksin dan sitokinin telah terbukti berperan
dalam merangsang pertumbuhan dan
pembelahan sel pada eksplan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
interaksi konsentrasi IBA dan BAP yang sesuai
terhadap pertumbuhan eksplan T. terrestris in
vitro, mengkaji respon pemberian IBA terhadap
pertumbuhan eksplan T. terrestris, dan mengkaji
respon pemberian BAP terhadap pertumbuhan
eksplan T. terrestris in vitro Penelitian ini
bermanfaat sebagai sumber pengetahuan dan
informasi tentang budidaya T. terrestris secara
in vitro. Selain itu bermanfaat untuk
rekomendasi penggunaan konsentrasi IBA dan
BAP untuk memacu pertumbuhan eksplan biji T.
terrestris secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi, Fakultas
Pertanian UNS Surakarta pada bulan Juni 2016
sampai dengan April 2017. Bahan tanaman yang
digunakan sebagai eksplan adalah biji tanaman
T. terrestris. Bahan kimia yang digunakan
adalah hara mikro, hara makro, vitamin, gula
(sukrosa), Fe-EDTA, agar, aquades, IBA dan
BAP, clorox, fungisida, bakterisida, alkohol,
tween, spirtus, detergen. Alat yang digunakan
meliputi Laminar Air Flow (LAF), botol kultur,
bunsen, petridish, pinset, pisau scalpel,
timbangan analitik, hand sprayer, magnetic

stirer, hot plate, labu takar, beker glass,
erlenmeyer, pH meter, autoclave, pipet ukur,
allumunium foil, kertas label, oven, lemari
pendingin, dan rak kultur.

Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan vyaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor
pertama adalah penambahan zat pengatur
tumbuh auksin (IBA) pada konsentrasi 0 ppm;
0,5 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm dan faktor kedua
adalah penambahan zat pengatur tumbuh
sitokinin (BAP) pada konsentrasi 0 ppm; 1 ppm;
2 ppm; 3 ppm, masing-masing diulang tiga Kkali.

Pelaksanaan penelitian meliputi antara
lain persiapan bahan tanam, pembuatan larutan
stok, pembuatan media tanam Murashige dan
Skoog (MS), sterilisasi alat, sterilisasi eksplan,
penanaman dan pemeliharaan. Pengamatan
peubah yang diamati meliputi saat muncul tunas,
tinggi tunas, saat muncul daun, jumlah daun,
saat muncul akar, jumlah akar, panjang akar.
Data dianalisis menggunakan analisis ragam uji
F taraf 5%, dilanjutkan dengan uji DMRT pada
taraf 5% dan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Penelitian

Penelitian ini menggunakan biji sebagai
eksplan untuk dikulturkan karena biji T.
terrestris sangat kecil dan sulit untuk dapat
tumbuh dan berkecambah secara konvensional.
Penggunaan eksplan biji ini juga dapat
mengurangi resiko terjadinya kegagalan kultur
jaringan akibat kontaminasi. Kultur benih pada
tanaman merupakan metode optimal karena
tingkat kontaminasinya rendah.

Kendala yang dihadapi dalam penelitian
kultur jaringan T. terrestris adalah terjadinya
eksplan yang terkontaminasi jamur dan bakteri.
Kontaminasi jamur dan bakteri ini terjadi karena
proses sterilisisasi eksplan maupun peralatan
yang digunakan kurang bersih  sehingga
menyebabkan kontaminasi. Selain kontaminasi,
terdapat beberapa eksplan yang mati yang
disebabkan oleh senyawa pada biji yang bersifat
racun yang menyebabkan media berwarna
coklat.

Saat Muncul Tunas

Salah satu indikator keberhasilan dalam
pertumbuhan dan perkembangan eksplan secara
in vitro adalah munculnya tunas. Pembentukan
tunas dapat dipacu dengan penambahan ZPT
auksin maupun sitokinin kedalam media kultur.
Berdasarkan analisis ragam terdapat interaksi
antara pemberian IBA dan BAP vyang
berpengaruh nyata terhadap saat muncul tunas.
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Tabel 1. Rerata saat muncul tunas eksplan T. terrestris pada konsentrasi IBA dan BAP

BAP (ppm)
IBA (ppm) 0 > 3
0 11,67 cde 4,33 a 10,00 cde 10,33 bcde
0,5 6,67 abcd 15,00 e 8,00 abcde 9,33 bcde
1 4,67 ab 6,00 abcd 10,67 de 6,33 abcd
1,5 8,00 abcd 10,00 bcde 5,67 abcd 5,00 abcd

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Hasil analisis ragam terdapat interaksi
antara pemberian IBA dan BAP yang
berpengaruh nyata terhadap saat muncul tunas.
Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan, saat
muncul tunas berkisar antara 4,33 HST sampai
dengan 15 HST. Interaksi IBA 0 ppm dengan
penambahan BAP 0 ppm berbeda nyata dengan
BAP 1 ppm dan BAP 3 ppm, tetapi tidak berbeda
nyata dengan BAP 2 ppm. Interaksi IBA 0,5 ppm
diikuti penambahan konsentrasi BAP 0 ppm, 1
ppm, 2 ppm sampai 3 ppm berbeda nyata
terhadap saat muncul tunas. Interaksi antara IBA
1 ppm dengan penambahan BAP 0 ppm, BAP 1
ppm, BAP 2 ppm dan BAP 3 ppm berbeda nyata
terhadap terhadap saat muncul tunas. Interaksi
IBA 1,5 ppm dengan penambahan BAP 0 ppm
berbeda nyata dengan BAP 1 ppm, tetapi tidak
berbeda nyata dengan BAP 2 ppm dan BAP 3
ppm. Interaksi BAP 1 ppm dengan IBA 0,5 ppm
menghasilkan saat muncul tunas paling lama

yaitu 15 HST berbeda nyata dengan IBA 0 ppm
yang menghasilkan saat muncul tunas tercepat
yaitu 4,33 HST. Berdasarkan tabel 1, saat muncul
tunas tercepat terdapat pada BAP 1 ppm tanpa
penambahan IBA vyaitu 4,33 HST. Sesuai
penelitian Lidyawati & Suwastika (2012)
menyatakan bahwa penambahan BAP 1 ppm
mampu memunculkan tunas tercepat pada kultur
biji tanaman melon yaitu 3,75 HST.

Tinggi Tunas

Tinggi tunas merupakan salah satu cara
termudah  untuk  mengetahui  pertumbuhan
tanaman. Tunas dapat berdeferensiasi menjadi
batang kemudian berkembang menjadi organ lain
seperti daun. Ciri-ciri dari adanya pertumbuhan
tunas salah satunya yaitu tinggi tunas. Tinggi
tunas biasanya berkorelasi positif terhadap jumlah
daun. Semakin tinggi tunas menunjukkan bahwa
perkembangan tanaman akan semakin baik.

Tabel 2. Rerata tinggi tunas eksplan T. terrestris pada konsentrasi IBA dan BAP

BAP (ppm)
IBA (ppm) 0 > 3
0 0,77b 0,63 ab 0,73b 0,43 ab
0,5 0,57 ab 0,37 a 0,80b 0,57 ab
1 0,70 ab 1,27c 0,47 ab 0,53 ab
1,5 0,63 ab 0,70 ab 0,60 ab 0,80 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Hasil analisis ragam terdapat interaksi
antara IBA dan BAP terhadap tinggi tunas.
Berdasarkan Tabel 2, interaksi antara IBA dan
BAP masing-masing memberikan pengaruh
terhadap kenaikan tinggi tunas T. terrestris.
Pemberian IBA 0 ppm yang diikuti dengan
penambahan BAP 0 ppm berbeda nyata dengan
BAP 1 ppm dan BAP 3 ppm, tetapi tidak berbeda
nyata dengan BAP 2 ppm ppm. Interaksi antara
IBA 0,5 ppm dengan penambahan BAP 0 ppm
berbeda nyata dengan BAP 1 ppm dan BAP 2
ppm, tetapi tidak berbeda nyata dengan BAP 3
ppm. Interaksi IBA 1 ppm dengan penambahan
BAP 0 ppm berbeda nyata dengan BAP 1 ppm,
tetapi tidak berbeda nyata dengan BAP 2 ppm dan
BAP 3 ppm. Pada interaksi IBA 1,5 ppm dengan
penambahan BAP 0 ppm tidak berbeda nyata
dengan BAP 1 ppm dan BAP 2 ppm, tetapi
berbeda nyata dengan BAP 3 ppm. Interaksi
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antara IBA dan BAP yang menghasilkan tinggi
tunas tertinggi adalah pada konsentrasi IBA 1
ppm + BAP 1 ppm yaitu 1,27 cm (Gambar 1.a),
sedangkan tinggi tunas terendah pada IBA 0,5
ppm + BAP 1 ppm yaitu 0,37 cm (Gambar 1.b).
Menurut Raghu et al. (2010) pada penelitian
kultur eksplan nodus T. terrestris pada media
WPM dengan penambahan BA 4 mg/l dapat
menghasilkan panjang tunas 2,6 cm setelah 4
minggu tanam. Kombinasi perlakuan konsentrasi
IBA 1 ppm + BAP 1 ppm menunjukkan hasil
tertinggi dan berpengaruh nyata terhadap tinggi
tunas tertinggi diduga karena jenis ZPT, serta
kombinasi ZPT yang mendukung untuk
perkembangan eksplan T. terrestris. Penggunaan
komposisi media dan komposisi zat pengatur
tumbuh yang digunakan dapat menentukan arah
pertumbuhan dan perkembangan suatu eksplan.
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Gambar 1. Tunas eksplan T. terrestris perlakuan (a) IBA 1 ppm + BAP 1 ppm (b) IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm.

Saat Muncul Daun

Daun mempunyai fungsi dan peran sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis, karena
daun mempunyai zat klorofil yang berfungsi untuk membantu proses fotosintesis.
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Keterangan : 10 = IBA 0 ppm; 11 = IBA 0,5 ppm; 12 =IBA 1 ppm; I3 =1BA 1,5 ppm; BO=BAP 0 ppm; B1=BAP 1

ppm; B2 = BAP 2 ppm; B3 = BAP 3 ppm

Gambar 2. Histogram rerata saat muncul daun eksplan T. terrestris pada berbagai konsentrasi IBA dan BAP secara in

vitro.

Berdasarkan ~ Gambar 2, secara
keseluruhan rerata saat muncul daun berkisar
antara 4,67 HST sampai dengan 17,67 HST.
Berdasarkan gambar 4, saat muncul daun
paling cepat terjadi pada perlakuan IBA 0 ppm
+ BAP 1 ppm yaitu 4,67 HST, sedangkan rerata
saat muncul daun paling lama terdapat pada
perlakuan IBA 0 ppm + BAP 2 ppm. Hal ini
menunjukkan pada konsentrasi IBA yang sama
penambahan BAP cenderung menghambat saat
muncul daun. Menurut Harliana et al. (2012)
menyatakan bahwa penggunaan sitokinin yang
lebih besar daripada auksin cenderung lebih
cepat menginduksi tunas dan daun.

Penambahan ZPT pada konsentrasi
rendah dapat menaikkan hasil, sedangkan pada
konsentrasi tinggi cenderung menghambat
pertumbuhan. Penambahan BAP sampai 2 ppm
akan cenderung akan menghambat munculnya

daun pada eksplan T. terrestris. Penggunaan
ZPT dapat dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya konsentrasi yang digunakan dan
kombinasi ZPT yang digunakan.

Jumlah Daun

Pertumbuhan  daun sebagai organ
vegetatif tanaman dipengaruhi oleh kandungan
nitrogen didalam media. Daun mengandung
klorofil yang berfungsi sebagai untuk
berlangsungnya fotosintesis, sehingga jumlah
daun berkaitan dengan fotosintesis tanaman.
Jumlah  daun yang terbentuk  sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan suatu
tanaman. Semakin banyak jumlah daun maka
fotosintesis yang dihasilkan akan semakin
banyak, sehingga pertumbuhan eksplan akan
semakin baik.
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Keterangan : 10 = IBA 0 ppm; 11 = IBA 0,5 ppm; 12 = IBA 1 ppm; I3 = IBA 1,5 ppm; BO = BAP 0 ppm; B1 = BAP 1

ppm; B2 = BAP 2 ppm; B3 = BAP 3 ppm

Gambar 3. Histogram rerata jumlah daun eksplan T. terrestris pada berbagai konsentrasi IBA dan BAP secara in

vitro.

Berdasarkan Gambar 3, jumlah daun yang
terbentuk secara Kkeseluruhan berkisar antara 1
sampai 5 daun. Rerata jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan IBA 0 pmm + BAP 1
ppm vyaitu sebanyak 5 helai daun (Gambar 4.a).
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan BAP 1
ppm mampu menghasilkan jumlah daun paling
banyak daripada perlakuan yang lainnya.

Sedangkan, rerata jumlah daun paling sedikit
ditunjukan pada perlakuan IBA 0,5 ppm + BAP 1
ppm dengan jumlah daun 1 helai (Gambar 4.b).
Hal ini diduga selain dipengaruhi oleh konsentrasi
ZPT, jumlah daun juga dipengaruhi oleh jumlah
akar. Penambahan sitokinin dapat memacu
pertumbuhan daun, namun dalam penyerapannya
dipengaruhi oleh keberadaan akar.

(@)
Gambar 4. Daun pada eksplan T. terrestris perlakuan (a) IBA 0 ppm + BAP 1 ppm (b) IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm.

Saat Muncul Akar

Kemunculan akar merupakan salah satu
bagian penting dalam tanaman. Akar mempunyai
fungsi untuk menyerap nutrisi dari media kultur.
Menurut Samanhudi et al. (2010), organ vegetatif
utama yang berfungsi untuk menyerap air,
mineral dan bahan-bahan lainnya untuk

(b)

pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah
akar. Kemunculan akar yang semakin cepat maka
kebutuhan unsur hara dan air bagi tanaman akan
cepat terpenuhi. Salah satu upaya untuk memacu
induksi perakaran adalah pemberian auksin yang
salah satunya yaitu IBA.

Tabel 3. Rerata saat muncul akar eksplan T. terrestris pada konsentrasi IBA dan BAP

BAP (ppm)
IBA (ppm) 0 2 3
0 11,00 ab 7,33 ab 9,67 ab 9,00 ab
0,5 5,67 a 12,00 ¢ 7,33 ab 8,33 ab
1 5,67 a 5,33 a 10,00 ab 6,00 a
15 12,33 ¢ 7,67 ab 5,33 a 7,00 ab

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Hasil analisis ragam menunjukan terdapat
interaksi antara IBA dan BAP terhadap saat
muncul akar. Berdasarkan Tabel 3, saat muncul
akar berkisar antara 5,33 HST sampai 12,33 HST.
Induksi akar dipengaruhi oleh adanya ZPT auksin
pada eksplan maupun auksin yang ditambahkan
dari luar. Pada interaksi IBA 0 ppm diikuti
penambahan konsentrasi BAP tidak berbeda
nyata terhadap saat muncul akar. Pada interaksi
IBA 0,5 ppm dengan penambahan konsentrasi
BAP 0 ppm berbeda nyata dengan BAP 1 ppm, 2
ppm dan 3 ppm. Interaksi IBA 1 ppm dengan
penambahan BAP 0 ppm tidak berbeda nyata
dengan BAP 1 ppm dan BAP 3 ppm, tetapi
berbeda nyata dengan BAP 2 ppm. Interaksi IBA
1,5 ppm dengan penambahan BAP 0 ppm berbeda
nyata dengan BAP 1 ppm, 2 ppm dan 3 ppm.
Interaksi rerata saat muncul akar tercepat terjadi
pada perlakuan interaksi IBA 1 ppm + BAP 1
ppm dan IBA 1,5 ppm + BAP 2 ppm yaitu 5,33

HST. Hal ini menunjukkan dengan penambahan
auksin IBA 1 ppm sampai 1,5 ppm mampu
menginduksi saat muncul akar tercepat. Menurut
Sharifi et al. (2012), proses pengembangan akar
eksplan T. terrestris dapat dipindahkan ke media
MS saja atau MS ditambah IBA 2 ppm dengan
hasil persentase tunas berakar fluktuatif antara
70-100% setelah 14-30 HST.

Jumlah Akar

Akar merupakan bagian tanaman yang
berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara dari
media tanam. Proses penyerapan unsur hara dan
air erat kaitannya dengan jumlah akar dan
panjang akar yang ada. Penyerapan nutrisi dari
media akan semakin luas apabila jumlah akar dan
panjang akar semakin banyak. Perhitungan
jumlah akar dilakukan pada akhir pengamatan
dengan cara menghitung jumlah keseluruhan akar
yang terbentuk pada eksplan.

Tabel 4. Rerata jumlah akar eksplan T. terrestris pada konsentrasi IBA dan BAP

BAP (ppm)
IBA (ppm) 0 1 2 3
0 2,33 ab 2,67 ab 3,00 abc 1,33 a
0,5 3,33 bc 1,33a 3,33 bc 3,00 ab
1 2,67 ab 7,33 ¢ 3,00 ab 2,33 ab
15 3,00 ab 4,00 bc 3,33 ab 4,00 bc

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Hasil analisis ragam terdapat interaksi
antara IBA dan BAP terhadap jumlah akar.
Berdasarkan Tabel 4, rerata jumlah akar eksplan
T. terrestris berkisar antara 1,33 sampai dengan
7,33 akar. Penambahan auksin IBA dapat memicu
pertumbuhan akar, sehingga jumlah akar yang
dihasilkan akan lebih banyak. Hal ini terlihat pada
penambahan IBA 1 ppm mampu membentuk 7,3
akar. Menurut Benkova et al. (2003), bahwa
auksin pada jenis dan konsentrasi tertentu mampu
mengendalikan perkembangan akar. Interaksi
IBA 0 ppm dengan penambahan BAP 0 ppm
tidak berbeda nyata dengan BAP 1 ppm, tetapi
berbeda nyata dengan BAP 2 ppm dan BAP 3
ppm. Interaksi pada IBA 0,5 ppm dengan
penambahan BAP 0 ppm berbeda nyata dengan

BAP 1ppm dan BAP 3 ppm, tetapi tidak berbeda
nyata dengan BAP 2 ppm. Pada interaksi IBA 1
ppm dengan penambahan BAP terdapat perlakuan
yang berbeda nyata antara konsentrasi BAP 1
ppm dengan BAP 0 ppm, 2 ppm dan 3 ppm.
Interaksi IBA 1,5 ppm dengan penambahan BAP
0 ppm berbeda nyata terhadap BAP 1 ppm dan
BAP 3 ppm, tetapi tidak berbeda nyata dengan
BAP 2 ppm. Jumlah akar paling banyak terdapat
pada perlakuan IBA 1 + BAP 1 ppm dengan
jumlah akar 7,33 (Gambar 5.b), sedangkan
jumlah akar paling sedikit pada perlakuan IBA
0,5 ppm + BAP 1 ppm (Gambar 5.a). Hal ini
menunjukan bahwa dengan konsentrasi IBA 1
ppm optimal untuk membentuk akar.

(b)
Gambar 5. Akar pada eksplan T. terrestris perlakuan (a) IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm (b) IBA 1 ppm + BAP 1 ppm.
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Penelitian  Yunita & Lestari (2008)
menjelaskan bahwa penggunaan IBA 1 ppm
mampu memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah akar pada tanaman Artemisia annua
secara in vitro.

tanaman. Panjang akar sangat berhubungan erat
dengan jangkauan akar dalam menyerap unsur
hara untuk tanaman. Semakin panjang akar maka
semakain luas jangkauan untuk menyerap unsur
hara. Tanaman berakar panjang akan memiliki
kemampuan lebih baik dalam menyerap unsur

Panjang Akar hara dibandingkan tanaman yang memiliki akar
Pertumbuhan akar akan mempengaruhi pendek. Pengukuran panjang akar dilakukan
tingkat penyerapan nutrisi bagi kebutuhan dengan mengukur akar terpanjang yang terbentuk.
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Kombinasi Perlakuan

Keterangan : 10 = IBA 0 ppm; 11 = IBA 0,5 ppm; 12 = IBA 1 ppm; 13 = IBA 1,5 ppm; BO = BAP 0 ppm; B1 =BAP 1
ppm; B2 = BAP 2 ppm; B3 = BAP 3 ppm
Gambar 6. Histogram rerata jumlah daun eksplan T. terrestris pada berbagai konsentrasi IBA dan BAP secara in

vitro.

Berdasarkan Gambar 6, panjang akar yang
terbentuk pada eksplan ini berkisar antara 0,33
cm sampai 9,50 cm. Rerata panjang akar
terpanjang yaitu 9,50 cm pada perlakuan IBA 0,5
ppm + BAP 2 ppm. Hal ini menunjukan dengan
konsentrasi auksin yang rendah diduga dapat
mengoptimalkan pemanjangan akar, sedangkan
konsentrasi  auksin  yang terlalu  tinggi
menghambat pertumbuhan akar. Menurut Arlianti
et al. (2013), hambatan ini terjadi karena adanya
etilen, sebab semua jenis auksin terutama auksin

KESIMPULAN

Interaksi pemberian IBA 1 ppm dan BAP
1 ppm menghasilkan tinggi tunas tertinggi dan
jumlah akar terbanyak, sedangkan interaksi
pemberian IBA 1 ppm dan BAP 1 ppm serta IBA
1,5 ppm dan BAP 2 ppm menghasilkan saat
muncul akar tercepat. Pemberian IBA secara
tunggal tidak mempengaruhi  pertumbuhan
eksplan T. terrestris, pemberian IBA 0,5 ppm
dikombinasikan dengan BAP 2 ppm dapat
menginduksi panjang akar terpanjang. Pemberian
BAP 1 ppm dapat menginduksi saat muncul tunas
tercepat, saat muncul daun tercepat dan jumlah
daun terbanyak.
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